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RINGKASAN 

 Arine Isabella Zunia Meidy, 22101091045, Program Studi Administrasi 

Publik Fakultas Ilmu Administrasi Universitas Islam Malang, 2025, “Peran Desa 

dalam Tata Kelola Desa Wisata (Studi Desa Wisata Madiredo Kabupaten 

Malang)”, Dosen Pembimbing 1: Dr. Afifuddin, S.Ag., M.Si, Dosen Pembimbing 

2: Dr. Suyeno, S.os., M.AP. 
 

 Peningkatan jumlah wisatawan di Desa Wisata Madiredo tidak diimbangi 

dengan infrastruktur yang memadai, mengakibatkan berbagai tantangan dalam 

pengelolaan pariwisata. Desa Madiredo berpotensi menjadi destinasi wisata yang 

menarik, namun menghadapi kendala seperti aksesibilitas yang sulit dan kurangnya 

fasilitas pendukung. Penelitian ini menggunakan Grand Teori kelola United Nation 

Development Programme (1997) menjelaskan bahwa tata Kelola mengatur 

pengelolaan sumber daya untuk kepentingan masyarakat. Penelitian ini 

menggunakan Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif, yang memberikan gambaran mengenai permasalahan yang 

dihadapi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran desa dalam desa 

wisata, strategi dan kendala, dan pendapat serta partisipasi masyarakat desa. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa desa berfungsi sebagai pembuat regulasi dan 

penyedia dukungan, termasuk bantuan modal dan pelatihan keterampilan. 

Meskipun desa memiliki otonomi untuk mengatur pengelolaan sumber daya alam 

dan pariwisata, tantangan seperti kurangnya partisipasi masyarakat dan konflik 

internal tetap ada. Kendala yang dihadapi meliputi persaingan dengan destinasi 

wisata lain dan aksesibilitas yang sulit. Strategi pengembangan yang diusulkan 

mencakup edukasi pertanian, pemanfaatan media sosial, dan kemitraan dengan 

agen travel. Dengan meningkatkan partisipasi masyarakat dan fokus pada 

keberlanjutan, diharapkan desa dapat mengoptimalkan potensi wisatanya dan 

mencapai pengelolaan yang lebih efektif. Dapat disimpulkan bahwa desa Madiredo 

memiliki peran penting dalam tata kelola desa wisata melalui pembuatan regulasi 

dan penyediaan dukungan, seperti bantuan modal dan pelatihan keterampilan. 

Meskipun menghadapi kendala seperti kurangnya partisipasi masyarakat dan 

persaingan dengan destinasi wisata lain, strategi pengembangan yang meliputi 

edukasi dan kemitraan dapat membantu mengoptimalkan potensi wisata desa. 

Dengan meningkatkan partisipasi masyarakat dan fokus pada keberlanjutan, desa 

ini dapat mencapai pengelolaan yang lebih efektif dan menarik lebih banyak 

wisatawan. 

Kata Kunci: Desa Wisata, Tata Kelola, Partisipasi Masyarakat 

 

 

 

 



x 

 

SUMMARY 

 Arine Isabella Zunia Meidy, 22101091045, Public Administration Study 

Program, Faculty of Administrative Sciences, Islamic University of Malang, 2025, 

"The Role of Villages in Tourism Village Governance (Study of Madiredo Tourism 

Village, Malang Regency)", Supervisor 1: Dr. Afifuddin, S.Ag., M.Si, Supervisor 2: 

Dr.Suyeno, S.os., M.AP. 

 

 The increase in the number of tourists in Madiredo Tourism Village is not 
balanced with adequate infrastructure, resulting in various challenges in tourism 

management. Madiredo Village has the potential to become an attractive tourist 
destination, but faces obstacles such as difficult accessibility and lack of supporting 

facilities. This study uses the Grand Theory of Governance of the United Nation 

Development Program (1997) which explains that governance regulates the 
management of resources for the benefit of the community. This study uses the 

method used is a qualitative approach with a descriptive research type, which 
provides an overview of the problems faced. The purpose of this study is to 

determine the role of villages in tourism villages, strategies and obstacles, and the 

opinions and participation of village communities.The results of the study indicate 
that the village functions as a regulator and provider of support, including capital 

assistance and skills training. Although the village has autonomy to regulate the 
management of natural resources and tourism, challenges such as lack of 

community participation and internal conflicts remain. Obstacles faced include 

competition with other tourist destinations and difficult accessibility. The proposed 
development strategies include agricultural education, utilization of social media, 

and partnerships with travel agents. By increasing community participation and 
focusing on sustainability, it is hoped that the village can optimize its tourism 

potential and achieve more effective management. It can be concluded that 

Madiredo village has an important role in the governance of tourist villages 
through the creation of regulations and provision of support, such as capital 

assistance and skills training. Although facing obstacles such as lack of community 
participation and competition with other tourist destinations, development 

strategies that include education and partnerships can help optimize the village's 

tourism potential. By increasing community participation and focusing on 
sustainability, this village can achieve more effective management and attract more 

tourists. 

Keywords: Tourism Village, Governance, Community Participation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tata ke$lola pe$me$rintah di Indone$sia me$rupakan siste$m yang 

me$ngatur bagaimana pe$me$rintah me$njalankan fungsi dan tanggung 

jawabnya untuk me$ncapai tujuan pe$mbangunan nasional. Pe$rubahan 

signifikan dalam tata ke$lola ini te$rjadi se$te$lah re$formasi 1998, yang 

me$ne$kankan pada transparansi, akuntabilitas, dan de$se$ntralisasi ke$kuasaan. 

De$ngan dipe$rke$nalkannya otonomi dae$rah, pe$me$rintah dae$rah dibe$rikan 

ke$we$nangan le$bih untuk me$mbuat ke$putusan yang le$bih re$sponsif te$rhadap 

ke$butuhan lokal. Prinsip-prinsip tata ke$lola, se$pe$rti transparansi, 

akuntabilitas, dan partisipasi publik, me$njadi landasan pe$nting dalam upaya 

me$mpe$rbaiki hubungan antara pe$me$rintah dan masyarakat. Di sisi lain, 

tantangan se$pe$rti korupsi, ine$fisie$nsi birokrasi, dan re$ndahnya ke$sadaran 

masyarakat me$nge$nai hak dan ke$wajiban me$re$ka masih me$njadi isu yang 

pe$rlu diatasi. Be$rbagai inisiatif, se$pe$rti pe$ne$rapan e$-gove$rnme$nt dan 

re$formasi birokrasi, te$lah dilakukan untuk me$ningkatkan e$fisie$nsi dan 

transparansi dalam pe$layanan publik. Me$skipun ke$majuan te$lah dicapai, 

pe$rjalanan me$nuju tata ke$lola yang le$bih baik masih me$me$rlukan komitme$n 

dan ke$rja sama dari se$mua pihak. 

Adapula Tata ke$lola de$sa yang me$rupakan aspe$k krusial dalam 

pe$mbangunan yang be$rke$lanjutan dan partisipatif, te$rutama di Indone$sia, di 

mana de$sa be$rfungsi se$bagai unit te$rke$cil dalam struktur pe$me$rintahan. 

De$ngan dibe$rlakukannya Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 te$ntang 

De$sa, de$sa dibe$rikan ke$we$nangan dan otonomi le$bih dalam me$ngatur 
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urusan pe$me$rintahan. Pe$ntingnya tata ke$lola de$sa te$rle$tak pada 

ke$mampuannya untuk me$ndorong partisipasi aktif masyarakat dalam 

pe$ngambilan ke$putusan, me$nciptakan transparansi dan akuntabilitas, se$rta 

me$ndukung pe$mbangunan be$rke$lanjutan yang me$mpe$rhatikan aspe$k 

lingkungan, sosial, dan e$konomi. Namun, tata ke$lola de$sa juga dihadapkan 

pada be$rbagai tantangan, se$pe$rti ke$te$rbatasan sumbe$r daya, praktik korupsi, 

dan kurangnya pe$nge$tahuan se$rta ke$te$rampilan di kalangan sumbe$r daya 

manusia. Ole$h kare$na itu, pe$nguatan tata ke$lola de$sa yang e$fe$ktif sangat 

pe$nting untuk me$ncapai tujuan pe$mbangunan yang inklusif dan 

be$rke$lanjutan, me$njadikannya pusat pe$rtumbuhan yang mandiri dan 

be$rdaya saing. Upaya me$ngatasi tantangan ini akan me$njadi kunci dalam 

me$wujudkan tata ke$lola de$sa yang le$bih baik. 

Transformasi De$sa me$njadi de$sa wisata me$rupakan salah satu 

strate$gi yang diambil untuk me$ngoptimalkan pote$nsi e$konomi lokal, 

me$le$starikan budaya, se$rta me$ningkatkan kualitas hidup masyarakat de$sa. 

Di te$ngah se$makin pe$satnya pe$rke$mbangan dunia pariwisata, banyak de$sa 

yang se$be$lumnya tidak dike$nal kini be$rusaha me$rubah diri me$njadi 

de$stinasi wisata de$ngan me$manfaatkan ke$kayaan alam, budaya, se$rta 

ke$arifan lokal yang me$re$ka miliki. 

Me$skipun itu ada tata ke$lola pariwisata me$rupakan prose$s pe$nting 

dalam me$ngatur dan me$nge$lola se$ktor pariwisata untuk me$ncapai 

pe$mbangunan yang be$rke$lanjutan. Hal ini me$ncakup pe$re$ncanaan strate$gis 

yang me$mpe$rtimbangkan pote$nsi dan ke$butuhan masyarakat lokal, se$rta 
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ke$te$rlibatan be$rbagai stake$holde$r, se$pe$rti pe$me$rintah, masyarakat, dan 

pe$laku industri. Re$gulasi dan ke$bijakan yang je$las dipe$rlukan untuk 

me$ndukung pe$nge$lolaan pariwisata yang be$rke$lanjutan, te$rmasuk 

pe$rlindungan te$rhadap lingkungan dan budaya. Se$lain itu, strate$gi 

pe$masaran yang e$fe$ktif dapat me$mbantu me$narik wisatawan sambil 

me$mpromosikan nilai-nilai lokal. Pe$ndidikan dan pe$latihan bagi 

masyarakat dan pe$laku industri sangat pe$nting untuk me$ningkatkan kualitas 

layanan dan ke$sadaran praktik be$rke$lanjutan. Te$rakhir, monitoring dan 

e$valuasi te$rhadap dampak pariwisata dipe$rlukan untuk me$mastikan bahwa 

manfaatnya dirasakan ole$h se$mua pihak dan ke$bijakan dapat dipe$rbaiki 

se$suai ke$butuhan. De$ngan tata ke$lola yang baik, pariwisata dapat me$njadi 

sumbe$r pe$ndapatan yang signifikan, sambil te$tap me$njaga ke$be$rlanjutan 

sosial dan lingkungan. 

Prose$s ini se$ring kali dimulai de$ngan ide$ntifikasi pote$nsi yang ada 

di de$sa, se$pe$rti pe$mandangan alam yang indah, ke$ragaman flora dan fauna, 

tradisi budaya yang unik, se$rta ke$te$rampilan lokal dalam ke$rajinan dan 

kuline$r. Dalam banyak kasus, ke$be$radaan pote$nsi ini be$lum dimanfaatkan 

se$cara maksimal. Ole$h kare$na itu, pe$me$rintah dan masyarakat se$te$mpat 

be$rkolaborasi untuk me$nge$mbangkan infrastruktur, me$nye$diakan fasilitas 

bagi wisatawan, se$rta me$nciptakan program-program pariwisata yang 

me$narik. 

Salah satu contoh ke$be$rhasilan transformasi de$sa me$njadi de$sa 

wisata dapat dilihat pada be$be$rapa de$sa di Indone$sia yang te$lah diakui 



4 

 

se$bagai de$sa wisata, Se$pe$rti De$sa di kabupate$n Malang yang sangat 

be$ragam yaitu pe$nge$mbangan dise$ktor wisata alam dan buatan. Ke$indahan 

alam yang dimiliki ole$h Kabupate$n Malang me$miliki daya tarik te$rse$ndiri 

untuk me$narik para wisatawan untuk be$rkunjung. Salah satu konse$p yang 

dijual ole$h Kabupate$n Malang dalam me$nge$mbangankan wisatanya adalah 

de$ngan me$ngusung konse$p de$sa wisata. Kabupate$n Malang me$miliki 27 

De$sa yang te$lah dike$mbangkan se$bagai De$sa wisata de$ngan me$ngusung 

siste$m smart village$ yaitu antara lain: 

Tabe$l 1. 1 De$sa Wisata di Kabupate$n Malang 

No  Nama Desa Wisata 

1.  De$sa Wisata Kampung Ratu 

2.  De$sa Wisata Be$rbasis PKK  

3.  De$sa Wature$jo  

4.  De$sa Wisata Mulyore$jo  

5.  De$sa Wisata Madire$do  

6.  De$sa Wisata Pujon Kidul  

7.  De$sa Wisata Pande$sari  

8.  De$sa Wisata Mas Mul  

9.  De$sa Wisata Mangliawan  

10.  De$sa Wisata Toyomarto 

11.   De$sa Wisata Ke$tindan Trad  

12.  De$sa Wisata Le$mbah Indah Malang  

13.  De$sa Wisata Pe$sare$an Gunung Kawi  

14.  De$sa Wisata Jambuwe$r 

15.  De$sa Wisata Agro Bange$lan  

16.  De$sa Wisata Kampung Lite$rasi Dan E$dukasi Budaya Nge$sti 

Pandowo  

17.  De$sa Wisata Mahoni De$mpo Gampingan  

18.  De$sa Wisata Sumbe$roto  

19.  De$sa Wisata Karang Suko  
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20.  De$sa Wisata Undaan  

NO Nama Desa Wisata 

21.  De$sa Wisata Sananke$rto  

22.  De$sa Wisata Bowe$le$  

23.  De$sa Wisata Sambang Se$dulur  

24.  De$sa Wisata Salare$jo Indah De$wi Sri 

25.   De$sa Wisata Taji Kaki Langit  

26.  De$sa Wisata De$wi Anom  

27.  De$sa Wisata Poncokusumo  

28.  De$sa Wisata Gubuk Klakah  

29.  De$sa Wisata Adat Ngadas 

 Sumbe$r: jatim.jadesta.com (2023) 

 

Adapula 6 (e$nam) de$sa di Kabupate$n Malang masuk nominasi 

Anuge$rah De$sa Wisata Indone$sia (ADWI) 2024 Ke$me$nte$rian Pariwisata 

E $konomi Kre$atif (Ke$me$npar E$kraf) RI. Ke$e$nam de$sa ini punya wisata de$sa 

de$ngan pote$nsi masing-masing. Salah satunya yaitu De$sa Wisata Madire$do 

Pujon.  

De$sa Wisata Madire$do me$rupakan salah satu De$sa yang be$rada di 

wilayah Ke$camatan Pujon Kabupate$n Malang, Propinsi Jawa Timur. De$sa 

Madire$do te$rle$tak pada 7°48’30” – 7°50’13” LS dan 112°27’6” – 

112°28’19” BT. Se$be$lah utara De$sa Madire$do be$rbatasan de$ngan hutan, 

se$be$lah timur de$ngan De$sa Wiyure$jo, se$be$lah se$latan de$ngan De$sa Ngroto 

dan se$be$lah barat be$rbatasan de$ngan De$sa Tawang Sari. Luas de$sa 

Madire$do adalah 4.855.086 M²/ 485,5 ha, de$ngna ke$tinggian be$rkisar antara 

987,5 sampai 1225 me$te$r di atas pe$rmukaan laut /m dpl. 

https://jatim.jadesta.com/
https://timesindonesia.co.id/tag/Desa-Wisata
https://id.wikipedia.org/wiki/Pujon,_Malang
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Malang
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Timur
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De$sa Wisata Madire$do adalah de$stinasi yang istime$wa de$ngan 

ke$unggulan dan ke$unikan yang tak te$rtandingi. Ke$unggulan se$rta Pote$nsi 

De$sa Wisata Madire$do adalah se$bagai be$rikut: 

Tabe$l 1. 2 Pote$nsi Wisata di De$sa Madire$do 

Potensi Alam  Wisata Pe$tik Ape$l 

 Wisata Te$laga Madire$do 

 Wisata Coban Supit Urang 

Potensi Budaya  Ke$se$nian Bante$ngan 

 Ke$se$nian Jaranan 

Potensi 

Ekonomi 

 Pe$nge$lolaan Air Susu Sapi  

 Pe$nge$lolaan Kripik Ape$l  

Sumbe$r: diolah pe$ne$liti (2024) 

Upaya pe$nge$mbangan de$sa wisata dimulai de$ngan pe$me$taan 

pote$nsi yang ada, baik dari se$gi sumbe$r daya alam maupun budaya. De$ngan 

dukungan pe$me$rintah de$sa dan partisipasi aktif masyarakat, de$sa ini 

me$nghadirkan be$ragam atraksi wisata yang me$narik, mulai dari wisata alam 

se$pe$rti, wisata budaya de$ngan me$mpe$rtontonkan tradisi lokal, hingga 

kuline$r khas yang me$manjakan lidah para pe$ngunjung. 

 Bisa kita lihat bahwa ke$be$rhasilan de$sa wisata ini di buktikan ole$h 

pe$me$rintah De$sa Madire$do yang be$rhasil masuk nominasi ke$ 6 dari 27 

se$bagai Anuge$rah De$sa Wisata Indone$sia (ADWI) 2024 Ke$me$nte$rian 

Pariwisata E$konomi Kre$atif (Ke$me$npar E$kraf) RI Kabupate$n Malang. 

Ke$be$rhasilan De$sa Madire$do se$bagai de$sa wisata tidak le$pas dari 

ke$rjasama yang e$rat antara pe$me$rintah, masyarakat lokal, dan se$ktor 

swasta. Me$lalui kolaborasi ini, de$sa be$rhasil me$nciptakan pe$ngalaman 

wisata yang unik dan be$rke$san, yang tidak hanya me$narik minat wisatawan 

https://timesindonesia.co.id/tag/Desa-Wisata
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dome$stik, te$tapi juga inte$rnasional. Bisa kita lihat dari data pe$ngunjung di 

be$be$rapa bulan ini: 

Tabe$l 1. 3 Jumlah Pe$ngunjung De$sa Wisata Madire$do 2024 
No Bulan Jumlah Pe$ngunjung 

1.  Juli 1.169 

2.  Agustus 950 

3.  Se$pte$mbe$r 1.003 

Sumbe$r: BUMde$s Madire$do (2024) 

Namun ada juga pe$rmasalahan yang harus me$ndapatkan pe$rhatian 

le$bih dalam pe$nge$mbangan de$sa wisata. Faktanya Pe$me$rintah de$sa kurang 

me$mikirkan pe$mbangunan de$sa wisata yang be$rke$lanjutan, hal ini di 

buktikan de$ngan tidak ada ke$be$rlanjutan dalam progre$s pe$mbangunan 

sarana dan pasarana, padahal hakikatnya dalam pe$nge$mbangan de$sa wisata 

harus me$mpe$rhatikan pe$mbangunan yang be$rke$lanjutan. Pe$me$rintah de$sa 

juga tidak be$gitu ikut campur dalam alur pe$mbangan wisata hanya se$mata 

mata me$mbe$rikan ke$ pada pe$nge$lola wisata hal te$rse$but dibuktikan bahwa 

de$sa hanya se$bagai pe$mbuat re$gulasi dan modal saja se$le$bihnya pe$nge$lola 

yang me$ngurus. Masalah lain yang te$rjadi adalah kurangnya promosi dari 

wisata te$rse$but yang me$nye$babkan wisatawan jarang be$rkunjung.  

Be$rdasarkan Obse$rvasi Pe$ne$liti pe$rmasalahan di atas me$rupakan 

masalah yang sangat krusial kare$na Pe$ran pe$me$rintah de$sa sangat 

dipe$rlukan dalam pe$nge$mbangan de$sa wisata dan me$ngatasi hambatan se$rta 

tantangan yang ada agar De$sa Madire$do. bisa be$rke$mbang me$njadi de$sa 

wisata yang unggul dan mampu me$mbangun de$sa me$nuju de$sa wisata yang 
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dapat me$nse$jahte$rakan masyarakatnya. ole$h Kare$na itu pe$ne$litian ini 

me$narik dan pe$rlu dilakukan se$hingga pe$ne$liti me$ngambil judul “PERAN 

DESA DALAM TATA KELOLA DESA WISATA (Studi Desa Wisata 

Madiredo Kabupaten Malang)” 

B. Rumusan Masalah 

1) Bagaimana pe$ran de$sa dalam tata ke$lola De$sa Wisata Madire$do? 

2) Apa saja ke$ndala dan strate$gi untuk me$nge$mbangkan De$sa Wisata 

Madire$do? 

3) Bagaimana pe$ndapat se$rta partisipasi masyarakat de$sa dalam 

prose$s pe$nge$mbangan De$sa Wisata Madire$do? 

C. Tujuan Penelitian  

1) Ingin Me$nge$tahui Bagaimana pe$ran de$sa dalam tata ke$lola De$sa 

Wisata Madire$do. 

2) Ingin Me$nge$tahui Apa saja ke$ndala dan strate$gi untuk 

me$nge$mbangkan De$sa Wisata Madire$do. 

3) Ingin Me$nge$tahui Bagaimana Pe$ndapat se$rta partisipasi masyarakat 

de$sa dalam prose$s pe$nge$mbangan De$sa Wisata Madire$do. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari pe$ne$litian ini diharapkan bagi pe$nulis dan pe$mbaca dapat 

me$nge$tahui Pe$ran De$sa dalam Tata Ke$lola De$sa Wisata Madire$do: 

1) Manfaat te$oritis 

a. Pada Hasil Pe$ne$litian ini be$rmanfaat untuk me$mbe$rikan 

informasi atau re$fe$re$nsi ke$pada mahasiswa-mahasiswa untuk 
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pe$ne$litian se$lanjutnya te$ntang Pe$ran De$sa dalam Tata Ke$lola 

De$sa Wisata. 

b. Dari pe$ne$litian ini dapat dijadikan re$fe$re$nsi untuk 

me$ningkatkan 

ke$bijakan-ke$bijakan pe$me$rintahan yang lainnya untuk 

ditingkatkan 

atau me$mpe$rbaiki agar le$bih baik.  

2) Manfaat Praktis 

a. De$ngan pe$nulisan ini diharapkan dapat me$mbe$rikan 

informasi me$nge$nai Pe$ran De$sa dalam Tata Ke$lola De$sa 

Wisata Madire$do. 

b. Bagi Pe$ne$liti. Pe$ne$litian ini diharapkan me$mbe$rikan 

wawasan baru te$rhadap Pe$ran De$sa dalam Tata Ke$lola De$sa 

Wisata Madire$do untuk me$ningkatkan pote$nsi diri dalam 

me$nganalisis dan me$ngide$ntifikasi. Pe$ne$litian ini 

diharapkan dapat me$njadi bahan pe$mikiran bagi pe$ne$litian 

pe$ne$litian be$rikutnya. 

c. Bagi De$sa Lainnya: 

 Me$mbe$rikan contoh ke$be$rhasilan dan mode$l Pe$ran 

De$sa dalam Tata Ke$lola De$sa Wisata yang dapat 

diadopsi ole$h de$sa-de$sa lain. 

 Me$ndorong tumbuhnya se$mangat kompe$tisi antar 

de$sa dalam me$nge$mbangkan pote$nsi wisata lokal. 
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 Me$micu de$sa-de$sa lain untuk me$nge$lola dan 

me$nge$mbangkan ase$t de$sa se$cara le$bih profe$sional 

dan produktif. 

 Me$macu de$sa-de$sa lain untuk me$ningkatkan kualitas 

infrastruktur dan pe$layanan pariwisata guna me$narik 

kunjungan wisatawan. 
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BAB VII 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Be$rdasarkan hasil dan data yang dipe$role$h ole$h pe$ne$litian dan 

pe$nje$lasan yang te$lah dipaparkan pada pe$mbahasan diatas Pe$ran De$sa 

Dalam Tata Ke$lola De$sa Wisata (Studi De$sa Wisata Madire$do Kabupate$n 

Malang, dapat disimpulkan se$bagai be$rikut:  

1. Peran Desa dalam Tata Kelola Desa Wisata Madiredo 

a. Peran Desa sebagai Pembuat Regulasi 

De$sa Madire$do me$miliki otonomi untuk me$rumuskan 

pe$raturan de$sa (pe$rde$s) yang me$ngatur pe$nge$lolaan sumbe$r 

daya alam, pe$le$starian budaya, dan pariwisata, pe$nting untuk 

me$njaga ke$se$imbangan antara ke$butuhan e$konomi dan 

ke$be$rlanjutan lingkungan. Me$skipun pote$nsi alam yang 

me$limpah me$njadi daya tarik, de$sa me$nghadapi tantangan 

se$pe$rti ke$rusakan lingkungan dan konflik ke$pe$ntingan. 

Partisipasi masyarakat dalam pe$ngambilan ke$putusan sangat 

pe$nting agar re$gulasi me$nce$rminkan ke$butuhan lokal, namun 

te$rdapat ke$ndala se$pe$rti pe$rbe$daan pe$ndapat, kurangnya 

pe$mahaman te$ntang re$gulasi, dan ke$te$rbatasan sumbe$r daya. 

Ole$h kare$na itu, komunikasi yang e$fe$ktif dan e$dukasi 

dipe$rlukan untuk me$ncapai ke$se$pakatan yang saling 

me$nguntungkan, se$rta me$manfaatkan te$knologi informasi untuk 

me$mbuat re$gulasi yang re$sponsif te$rhadap pe$rubahan dalam 

industri pariwisata. 

b. Peran Desa sebagai Penyedia Sistem Dukungan 

 Bantuan Modal  

De$sa Madire$do me$nyadari bahwa modal awal se$ring 

kali me$njadi ke$ndala bagi pe$nge$lola dalam me$mulai 

usaha pariwisata. Ole$h kare$na itu, de$sa be$rpe$ran pe $nting 

dalam me$mbiayai se$mua ke$butuhan pariwisata de$ngan 
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me$manfaatkan dana de$sa. Program ini dirancang untuk 

me$mbantu se$pe$rti pe$nye$dia akomodasi, re$storan, dan 

pe$mandu wisata, agar pariwisata le$bih maju dan 

be$rke$mbang. 

 Pengembangan SDM 

De$sa Madire$do me$ngadakan be$rbagai program 

pe$latihan ke$te$rampilan khusus yang dirancang untuk 

me$ningkatkan ke$mampuan masyarakat dalam bidang 

pariwisata. Pe$latihan ini me$liputi manaje$me$n hote$l, 

pe$nye$diaan makanan dan minuman, se$rta ke$te$rampilan 

pe$manduan wisata. De$ngan pe$latihan ini, masyarakat 

diharapkan dapat me$mbe$rikan layanan yang profe$sional 

dan me$narik bagi wisatawan, se$hingga pe$ngalaman 

me$re$ka me$njadi le$bih be$rke$san. 

2. Kendala dan Strategi untuk Mengembangkan Desa Wisata 

Madiredo 

a. Kendala 

 Ke$ndala inte$rnal Me$liputi kurangnya ke$sadaran 

masyarakat te$ntang pote$nsi e$konomi dan sosial dari 

pariwisata, yang me$nye$babkan re$ndahnya partisipasi 

dalam program pe$me$rintah. Konflik antarwarga se$ring 

me$ngganggu ke$rjasama, se$me$ntara ke$te$rbatasan sumbe$r 

daya manusia dan re$siste$nsi te$rhadap pe$rubahan 

me$nghambat pe$nge$mbangan yang le$bih lanjut. 

 Ke$ndala E$kste$rnal Te$rmasuk pe$rsaingan ke$tat de$ngan 

de$stinasi wisata te$rke$nal se$pe$rti Jatim Park, yang le$bih 

me$narik bagi wisatawan. Se$lain itu, akse$sibilitas de$sa 

yang sulit dijangkau me$ngurangi ke$mungkinan 

wisatawan untuk singgah, dan ke$te$rbatasan dalam 

fasilitas se$rta kualitas pe$layanan me$mbuat Madire$do 

kurang kompe$titif. Kurangnya inovasi dalam 
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pe$nge$mbangan produk wisata baru juga me$njadi 

tantangan yang harus diatasi. 

b. Strategi  

 E$dukasi Pe$rtanian dan Pe$te$rnakan   

Me$nge$mbangkan program e$dukasi yang me$manfaatkan 

pote$nsi lokal dalam pe$rtanian dan pe$te$rnakan, te$rmasuk 

pe$latihan langsung untuk pe$ngunjung. Fasilitas se$pe$rti 

ruang ke$las te$rbuka dan are$a de$monstrasi pe$rlu 

dise$diakan, se$rta me$libatkan masyarakat lokal dalam 

program ini. 

 Prose$s Pra-tanam hingga Pasca-pane$n  

Me$nawarkan pe$ngalaman wisata yang me$ncakup 

se$luruh prose$s pe$rtanian, dari pe$milihan bibit hingga 

pe$ngolahan hasil pane$n. Program ini akan me$libatkan 

wisatawan dalam ke$giatan praktis, se$hingga 

me$ningkatkan pe$mahaman te$ntang pe$rtanian 

be$rke$lanjutan. 

 Pe$manfaatan Me$dia Sosial 

Me$nggunakan me$dia sosial untuk me$mpromosikan 

pote$nsi de$sa de$ngan konte$n me$narik, kolaborasi de$ngan 

influe$nce$r, dan inte$raksi de$ngan pe$ngunjung. 

Me$manfaatkan iklan be$rbayar dan analitik untuk 

me$ningkatkan e$fe$ktivitas pe$masaran juga pe$nting. 

 Ke$rja Sama de$ngan Platform Tike$t Online$ 

Me$mbangun ke$mitraan de$ngan platform tike$t online$ 

untuk me$ningkatkan visibilitas dan me$mpe$rmudah akse$s 

bagi wisatawan. Me$nawarkan pake$t wisata me$narik dan 

me$lakukan promosi inte$nsif me$lalui me$dia sosial. 

 Ke$mitraan de$ngan Age$n Tour dan Trave$l Le$ade$r 

Me$ngide$ntifikasi age$n tour yang re$putabe$l untuk 

me$mpe$rluas jangkauan pe$masaran. Me$nge$mbangkan 
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pake$t wisata be$ragam dan be$rkolaborasi dalam acara 

khusus untuk me$narik pe$rhatian me$dia se$rta 

me$mbe$rikan inse$ntif bagi age$n. 

3. Pendapat serta Partisipasi Masyarakat Desa dalam proses 

Pengembangan Desa Wisata Madiredo 

a. Partisipasi Aktif Masyarakat Lokal 

Masyarakat di De$sa Madire$do be$rpe$ran se$bagai subje$k dalam 

pe$nge$lolaan wisata, me$mbe$rikan kontribusi signifikan dalam 

me$nciptakan pe$ngalaman wisata yang me$narik. Forum diskusi 

dibe$ntuk untuk me$mbe$rikan wadah bagi warga me$nge$mukakan 

pe$ndapat dan ide$, me$ningkatkan rasa me$miliki te$rhadap 

program. Ge$ne$rasi muda te$rlibat dalam be$rbagai ke$giatan 

pariwisata, me$mbawa inovasi dan se$mangat baru. Masyarakat 

juga be$rpe$ran dalam promosi me$lalui me$tode$ mulut ke$ mulut 

dan be$rpartisipasi dalam ke$giatan lingkungan untuk me$ndukung 

ke$be$rlanjutan. 

b. Kesadaran akan Potensi Desa 

Masyarakat mulai me$nyadari pote$nsi ke$indahan alam dan 

budaya de$sa se$bagai daya tarik wisata, me$ndorong kontribusi 

dalam pe$nge$lolaan sumbe$r daya. E$dukasi dilakukan me$lalui 

pe$latihan me$nge$nai pe$rtanian organik dan ke$rajinan tangan, 

me$ningkatkan ke$te$rampilan dan pe$mahaman. Pe$nge$mbangan 

produk lokal me$njadi fokus, de$ngan masyarakat 

me$mpromosikan hasil pe$rtanian dan ke$rajinan se$bagai ole$h-

ole$h khas. 

c. Forum Diskusi dan Upaya Promosi 

Forum diskusi me$mbantu me$nciptakan kolaborasi antara warga, 

pe$me$rintah de$sa, dan pe$nge$lola wisata, se$rta me$nyusun re$ncana 

pe$nge$mbangan yang me$libatkan se$mua pe$mangku ke$pe$ntingan. 

Isu promosi dan pe$masaran me$njadi topik pe$nting, de$ngan 

masyarakat diajak be$rpikir kre$atif dalam me$mpromosikan 
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pote$nsi wisata. Me$lalui forum, masyarakat te$rlibat dalam 

pe$mbuatan mate$ri promosi dan e$valuasi ke$giatan, se$rta 

pe$nye$le$nggaraan acara lokal untuk me$narik pe$rhatian 

wisatawan. Promosi me$lalui me$dia sosial dan ke$rjasama de$ngan 

age$n pe$rjalanan juga dite$kankan, me$ningkatkan e$ksposur de$sa. 

 

B. Saran 

Be$rdasarkan dari hasil pe$ne$litian yang te$lah dilakukan ole$h pe$ne$liti, 

te$rdapat be$be$rapa saran yang akan dije$laskan te$rkait Pe$ran De$sa Dalam 

Tata Ke$lola De$sa Wisata (Studi De$sa Wisata Madire$do Kabupate$n 

Malang), be$rikut saran dari pe$ne$liti: 

a. Penguatan Peran Desa dalam Tata Kelola 

Pe$me$rintah de$sa pe$rlu te$rus me$ningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam se$tiap tahap pe$nge$mbangan de$sa wisata. 

Me$lalui forum diskusi rutin, se$mua e$le$me$n masyarakat dapat 

me$mbe$rikan masukan dan be$rkontribusi dalam pe$ngambilan 

ke$putusan. Se$lain itu, sosialisasi me$nge$nai pe$ntingnya 

pariwisata dan re$gulasi yang ada juga harus ditingkatkan untuk 

me$ningkatkan pe$mahaman dan dukungan masyarakat. 

b. Strategi Pengembangan Berkelanjutan 

De$sa Madire$do se$baiknya me$nge$mbangkan strate$gi yang 

le$bih be$rfokus pada ke$be$rlanjutan. Pe$nge$lolaan de$stinasi wisata 

harus me$mpe$rtimbangkan dampak lingkungan, de$ngan 

me$nge$dukasi masyarakat te$ntang praktik ramah lingkungan dan 

pe$ntingnya pe$le$starian budaya. Pe$nge$mbangan produk wisata 

yang me$nge$de$pankan nilai lokal dan ke$unikan budaya dapat 

me$ningkatkan daya tarik de$sa. 

c. Peningkatan Infrastruktur dan Aksesibilitas: 

Me$ngingat ke$ndala akse$sibilitas yang dihadapi, pe$me$rintah 

de$sa harus be$rkolaborasi de$ngan instansi te$rkait untuk 

me$mpe$rbaiki infrastruktur jalan dan fasilitas umum. 
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Pe$mbangunan jalur yang le$bih baik akan me$mudahkan akse$s 

wisatawan dan me$ningkatkan daya tarik De$sa Madire$do. 

d. Pengembangan SDM dan Pemberdayaan Masyarakat: 

Pe$latihan ke$te$rampilan bagi masyarakat, te$rutama ge$ne$rasi 

muda, harus te$rus dilakukan untuk me$ningkatkan kualitas 

layanan pariwisata. Program pe$latihan dapat me$ncakup 

manaje$me$n pariwisata, pe$masaran, dan layanan pe$langgan. Ini 

akan me$mbantu masyarakat me$njadi le$bih kompe$te$n dalam 

me$nge$lola usaha yang be$rhubungan de$ngan pariwisata. 
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